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Based on observations made by researchers at SDN 10 Sungai Limau, it was found that the ability of 
Classroom Management and Process Assessment with Micro-teaching training for teachers is still low. 
The purpose of this study was to describe and obtain information on Improving the Ability of Class 
Management and Process Assessment. This study is a school action research. The research procedures in 
this study include planning, action, obeservation and reflection. This study consists of two cycles with 
four meetings. The subjects were 7 teachers of SDN 10 Sungai Limau. The data were collected using 
obeservation sheets. Data were analyzed using percentages. The results show that with Micro Training 
can improve the ability of Classroom Management and Process Assessment with Micro Training for 
teachers in SDN 10 Sungai Limau. This is evidenced by the existence of Micro Training training to 
improve the ability of Classroom Management and Process Assessment with Micro Training for teachers 
in SDN 10 Sungai Limau from cycle I to cycle II. Teachers' average ability in classroom management and 
process assessment through micro teaching training in terms of aspect assessment in cycle I is 54.46 in 
enough category whereas the dimension assessment is in the category with enough category with the 
value of 59.15 and on appraisal aspect for cycle II is 86.83 With Good category and also on dimensional 
appraisal for cycle II is 84.82 with Good category. 
Key Words: Classroom Management Skills and Process Assessment, Micro-training teaching. 
 
ABSTRAK 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan di SDN 10 Sungai Limau, ditemukan 
bahwa kemampuan Pengelolaan Kelas dan Penilaian Proses dengan Pelatihan Mikro teaching bagi guru 
masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mendapatkan informasi tentang 
Peningkatan Kemampuan Pengelolaan Kelas dan Penilaian Proses. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan sekolah. Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, obeservasi dan 
refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 7 
orang guru SDN 10 Sungai Limau. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembaran 
obeservasi. Data dianalisis dengan menggunakan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dengan Pelatihan Mikro dapat meningkatkan kemampuan Pengelolaan Kelas dan Penilaian Proses dengan 
Pelatihan Mikro teaching bagi guru di SDN 10 Sungai Limau. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
Pelatihan Mikro teaching dapat meningkatkan Kemampuan Pengelolaan Kelas dan Penilaian Proses 
dengan Pelatihan Mikro teaching bagi guru di SDN 10 Sungai Limau dari siklus I ke siklus II. Rata-rata 
kemampuan Guru dalam pengelolaan kelas dan penilaian proses melalui pelatihan mikro teaching dalam 
segi penilaian aspek pada siklus I adalah 54.46 berapa pada kategori cukup sedangkan pada penilaian 
dimensi berada pada kategori dengan kategori cukup dengan nilai 59.15 dan pada penilain aspek untuk 
siklus II adalah 86.83 dengan kategori Baik dan juga pada penilain dimensi untuk siklus II adalah 84.82 
dengan kategori Baik. 
Kata Kunci: Kemampuan Pengelolaan Kelas dan Penilaian Proses, Pelatihan Mikro teaching. 
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Guru mempunyai andil yang besar 
dalam menentukan keberhasilan proses 
pendidikan. Guru menjadi ujung tombak 
pelaksanaan pendidikan, di mana guru 
berhadapan langsung dengan peserta didik 
sebagai subjek belajar. M. Entang dan T. 
Raka Joni mengatakan bahwa kegiatan guru 
di dalam kelas meliputi dua hal pokok yaitu 
kegiatan mengajar dan kegiatan pengelolaan 
(Maman Rachman, 1997: 8). Kegiatan 
mengajar dimaksudkan sebagai proses 
menyampaikan ilmu pengetahuan kepada 
peserta didik untuk mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran. Kegiatan mengajar antara lain 
seperti menyusun rencana pembelajaran, 
menyajikan bahan, menghadirkan media 
atau alat peraga, memberikan evaluasi serta 
memberikan tindak lanjut pembelajaran. 
Kegiatan pengelolaan kelas bermaksud 
menciptakan dan memelihara kondisi kelas 
yang kondusif serta mengembalikannya bila 
terjadi gangguan agar kegiatan belajar  
mengajar dapat berlangsung secara efektif 
dan efisien. Kegiatan pengelolaan antara 
lain seperti mengembangkan hubungan yang 
baik antara guru dan peserta didik, 
penetapan norma kelompok yang produktif, 
memberi penguatan dengan segera, 
mengembangkan aturan permainan dalam 
kegiatan kelompok, serta penghentian 
tingkah laku peserta didik yang 
menyimpang atau tidak sesuai dengan tata 
tertib. 
Menurut Alben Ambarita (2006: 35) 
pengelolaan kelas yang baik dapat 
mengurangi kesempatan terjadinya 
gangguan, kebosanan, serta meningkatkan 
keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran. Pengelolaan kelas 
dimaksudkan untuk menciptakan kondisi 
lingkungan kelas yang baik, yang 
memungkinkan siswa berbuat sesuai dengan 
kemampuannya, di mana kegiatan proses 
belajar mengajar bisa berjalan secara efektif 
dan efisien untuk mencapai tujuan-tujuan 
yang telah ditentukan. Lingkungan belajar 
yang baik akan mendukung peserta didik 
untuk dapat mengikuti pembelajaran dengan 
baik pula. Sedangkan lingkungan kelas yang 
tidak kondusif akan membuat peserta didik 
tidak nyaman dalam belajar, bahkan 
memungkinkan untuk peserta didik 
melakukan hal-hal yang menyimpang dan 
menimbulkan masalah-masalah dalam 
pembelajaran. Pengelolaan kelas merupakan 
aspek penting bagi terjadinya proses belajar 
mengajar yang efektif. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Shinn dkk yang mengemukakan bahwa isu 
tentang pengelolaan kelas yang efektif 
disebut sebagai kunci belajar siswa yang 
efektif (Vern Jones & Louise Jones, 2012: 
4). Pada hakikatnya, tujuan pengelolaan 
kelas adalah mewujudkan situasi dan 
kondisi kelas yang efektif dan 
menyenangkan, baik sebagai lingkungan 
belajar maupun sebagai kelompok belajar, 
yang memungkinkan peserta didik untuk 
belajar dan mengembangkan kemampuan 
semaksimal mungkin sesuai dengan 
lingkungan sosial, emosional dan intelektual 
peserta didik di dalam kelas. Menyediakan 
dan mengatur berbagai fasilitas yang 
mendukung yang memungkinkan siswa 
belajar dan bekerja, mengembangkan 
terciptanya suasana sosial yang memberikan 
kepuasan, mengembangkan suasana disiplin 
serta mengembangkan sikap dan apresiasi 
para siswa. 
Untuk  menentukan tercapai 
tidaknya tujuan pembelajaran, maka perlu 
dilakukan usaha atau tindakan penilaian. 
Penilaian terhadap proses pengajaran 
dilakukan oleh guru sebagai bagian integral 
dari pengajaran itu sendiri. Penilaian tidak 
terpisahkan dalam penyusunan dan 
pelaksanaan pengajaran. Menurut  Rasyid, 
dkk (2008:7) bahwa “Penilaian merupakan 
komponen yang sangat penting dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan dapat 
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ditempuh melalui peningkatan kualitas 
pembelajaran dan kualitas sistem 
penilaiannya”. Keduanya saling terkait, 
sistem pembelajaran yang baik akan 
menghasilkan kualitas belajar yang baik. 
Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari 
hasil penilaiannya. Selanjutnya sistem 
penilaian yang baik akan mendorong 
pendidik untuk menentukan strategi 
mengajar yang baik dan memotivasi peserta 
didik untuk belajar lebih baik. Oleh karena 
itu, dalam upaya peningkatan kualitas 
pendidikan diperlukan perbaikan sistem 
penilaian yang diterapkan. 
Penilaian proses bertujuan melihat 
efektivitas dan efisiensi kegiatan pengajaran 
sebagai bahan untuk perbaikan dan 
penyempurnaan program dan 
pelaksanaannya. Objek dan sasaran 
penilaian proses adalah komponen-
komponen sistem pengajaran itu sendiri, 
baik yang berkenaan dengan masukan, 
proses maupun dengan keluaran, dengan 
segala dimensinya. 
Namun hal ini kurang terlihat di 
SDN 10 Sungai Limau dilihat dari hasil 
supervisi yang dilaksanakan pada umumnya 
guru masih memperoleh nilai cukup. Hal ini 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  
 
 
Tabel 1.  Hasil Supervisi Pelaksanaan Pembelajaran di SDN 10 Sungai Limau Semester 2 
Tahun pelajaran 2014/2015 




Nilai Catatan  
1 Desniyati, S.Ps.SD PNS 75 Perlu diperhatikan 
keterlibatan siswa, penilaian 
dan pengelolaan kelas 
2 Erniwati,A.Ma PNS 72 Perlu perhatikan pengelolaan 
kelas, sumber belajar, dan 
penilaian 
3 Mursini,S.Pd PNS 78 Lebih diperhatikan 
keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran 
4 Radini,S.Pd PNS 68 Perhatikan pengelolaan kelas, 
penilaian, dan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran. 
5 Rahmi Lativa, A.Ma PNS 70 Diperhatikan pengelolaan 
kelas dan penilaian. 
6 Rasmi,S.Pd.SD PNS 68 Perlu diperhatian keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran, 
penilaian, pengelolaan kelas 
7 Riri Analia,A.Ma PNS 68 Perlu diperhatian penilaian 
dan pengelolaan kelas 
 
 
Dari hasil supervisi pelaksanaan 
pembelajaran di atas, data yang jelas dapat 
dilihat pada tabel diatas, terlihat bahwa pada 
umumnya catatan yang diperoleh oleh guru 
untuk memperbaiki pengelolaan kelas, 
penilaian dan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. Hal ini menjadi permasalahan 
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bagi peneliti dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di SDN 10 Sungai Limau. 
 
Berdasarkan paparan diatas penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian tindakan 
sekolah dengan mengangkat judul 
Peningkatan Kemampuan Pengelolaan 
Kelas dan Penilaian Proses dengan Pelatihan 
Mikro teaching bagi guru di Sekolah Dasar 
Negeri SDN 10 Sungai Limau. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Dalam kamus umum bahasa 
Indonesia (2007:742), kemampuan berasal 
dari kata “mampu” yang berarti kuasa 
(sanggup, melakukan sesuatu). Kemampuan 
adalah suatu kesanggupan atau kecakapan 
seseorang dalam melakukan sesuatu. 
Seseorang dikatakan mampu apabila ia bisa 
melakukan sesuatu yang harus ia lakukan.  
Menurut Muhammad Zain dalam Milman 
(2010:10) bahwa “kemampuan adalah 
kesanggupan, kecakapan, kekuatan kita 
berusaha dengan diri sendiri. Sementara itu, 
Robbin (2007:57) kemampuan berarti 
kapasitas sesorang individu untuk 
melakukan beragam tugas dalam suatu 
pekerjaan. Adapula pendapat lain menurut 
Anggiat,dkk (2001:34) bahwa “kemampuan 
sebagai suatu dasar seseorang yang dengan 
sendirinya berkaitan dengan pelaksanaan 
pekerjaan secara efektif atau sangat 
berhasil”. 
Secara umum, pengelolaan kelas 
bertujuan untuk menciptakan suasana kelas 
yang nyaman sebagai tempat 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. 
Dengan demikian, kegiatan tersebut akan 
dapat berjalan efektif dan terarah sehingga 
tujuan belajar yang telah ditetapkan dapat 
tercapai ( Wiyani, 2013: 64). 
Dalam interaksi belajar mengajar, 
guru dan peserta didik harus aktif. Aktif 
dalam arti sikap, mental, dan perbuatan. 
Untuk menciptakan interaksi belajar 
mengajar yang efektif, setidaknya guru 
harus menguasai dan mempraktikkan 
berbagai keterampilan dasar mengajar. 
Menurut Saud (2011: 55) keterampilan guru 
dalam proses belajar mengajar antara lain: 
keterampilan membuka dan menutup 
pelajaran, keterampilan menjelaskan, 
keterampilan bertanya, keterampilan 
memberi penguatan, keterampilan 
menggunakan media pembelajaan, 
keterampilan membimbing diskusi 
kelompok kecil, keterampilan mengelola 
kelas, keterampilan mengadakan variasi 
serta keterampilan mengajar perorangan dan 
kelompok kecil. Selain itu untuk 
menciptakan interaksi yang positif di kelas 
yang tak kalah pentingnya adalah dengan 
membangun komunikasi yang baik. Dengan 
adanya komunikasi yang baik, tujuan 
pendidikan bisa tercapai secara efektif 
(Wibowo, 2013: 60). 
Dari beberapa pendapat di atas, 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pegelolaan kelas meliputi kegiatan 
pencegahan dan kegiatan korektif. Semua 
itu bisa dilakukan jika guru memahami dan 
mempraktekkan prinsip pengelolaan kelas, 
memiliki keterampilan pengelolaan kelas 
dan memiliki memiliki keterampilan 
manajemen kelas dan mempraktekkan 
keterampilan dasar mengajar, 
mempraktekkan pendekatan manajemen 
kelas yang tepat, mengatur lingkungan 
belajar, menciptakan hubungan 
interpersonal dan menerapkan komunikasi 
yang positif, meningkatkan motivasi belajar 
siswa, serta mengurangi perilaku disruptif di 
kelas. Jika unsur-unsur di atas dapat 
dipenuhi dengan baik, maka manajemen 
kelas pun bisa dikatakan baik. 
Guru sebagai seorang pengelola di 
kelas, sudah seharusnya memiliki 
pemahaman dan keterampilan untuk 
menggunakan bermacam-macam 
pendekatan dalam pengelolaan kelas. 
Walaupun tidak semua pendekatan yang 
dipahaminya digunakan sekaligus, tetapi 
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guru dituntut untuk dapat memilih bahkan 
memadukan pendekatan yang tepat untuk 
dipergunakan di kelasnya. Selanjutnya 
Hemalik (2009:144) bahwa“pengajaran 
mikro merupakan teknik baru dan menjadi 
bagian dalam pembaruan. Penggunaan 
pengajaran mikro dalam rangka 
mengembangkan keterampilan mengajar 
calon guru atau guru sebagai usaha 
peningkatan, adalah suatu cara baru 
terutama dalam sistem pendidikan guru di 
negera kita”. Sedangkan Sardiman 
(2005:189) bahwa“micro teaching adalah 
meningkatkan penampilan yang 
menyangkut keterampilan dalam mengajar 
atau latihan mengelola interaksi belajar 
mengajar”.Pembelajaran mikro adalah 
metode latihan penampilan dasar mengajar 
yang dirancang secara jelas dengan jalan 
mengisolasi bagian-bagian komponen dari 
proses mengajar sehingga guru atau calon 
guru dapat menguasai satu per satu 
keterampilan dasar mengajar dalam situasi 
mengajar yang disederhanakan (Hasibuan, 
dkk, 1988:5). 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di SDN 10 
Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman. 
Penulis memilih SDN 10 Sungai Limau ini 
sebagai tempat penelitian dengan 
pertimbangan bahwa: (1) peneliti menjabat 
sebagai kepala sekolah di sekolah ini (2) 
permasalahan pengelolaan kelas dan 
penilaian pembelajaran merupakan salah 
satu kendala yang dihadapi guru kelas di 
sekolah ini, (3) guru di sekolah-sekolah ini 
mau menerima pembaharuan. 
Sebagai subjek untuk penelitian ini 
adalah guru kelas yang mengajar di Sekolah 
Dasar Negeri SDN 10 Sungai Limau. Sesuai 
dengan data yang dikumpulkan sewaktu 
data awal, jumlah seluruh guru sebanyak 7 
orang. Penelitian siklus I direncanakan 
tanggal 07 dan 08 Maret 2016, dan 
penelitian siklus II pada tanggal 21dan 22 
Maret 2016, bila siklus II ternyata belum 
berhasil dilanjutkan dengan siklus III. 
Untuk mengalisis tingkat keberhasilan 
atau persentase keberhasilan guru setelah  
proses  belajar  mengajar  setiap  putarannya  
dilakukan  dengan  cara memberikan 
evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap 
akhir putaran. 
Analisis ini dihitung dengan 
menggunakan statistic sederhana yaitu: 
  P  =    f   x 100% 
   n 
      Dimana: 
      P= Persentase 
      f= Frekuensi 
      n= Jumlah Responden 
Untuk mengetahui tingkat kriteria 
tersebut, selanjutnya skor yang diperoleh 
(dalam %) dengan analisis deskriptif 
persentase dikonsultasikan dengan tabel 
kriteria. 
Kriteria Analisis Deskriptif Persentase 
No. Persentase Kriteria 
1.  76%-100% Baik 
2.  51%-75% Cukup 
3.  26%-50% Kurang 
4.  0%-25% Tidak 




  Dalam bab ini akan dipaparkan 
hasil penelitian tindakan yang dilakukan 
terhadap Guru Sekolah Dasar Negeri SDN 
10 Sungai Limau Kabupaten Padang 
Pariaman pada awal semester ganjil pada 
tahun pelajaran 2015/2016 yaitu pada bulan 
Maret 2016. Pemilihan awal semester ini 
didasarkan bahwa guru dalam menjalankan 
perannya sebagai guru harus memiliki 
program yang akan dilaksanakannya untuk 
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satu tahun pelajaran termasuk dalam hal 
meningkatkan kemampuan pengelolaan 
kelas dan penilaian proses dengan pelatihan 
Mikro teaching. Jumlah guru yang terlibat 
dalam penelitian ini adalah 7 orang guru. 
Setelah peneliti selesai menilai 
praktek Mikro teaching  yang guru, peneliti 
bersama dengan guru melakukan diskusi 
tentang Pelatihan Mikro teaching  yang telah 
mereka lakukan tentang kekurangan dan 
kelebihan dari Pelatihan Mikro teaching  
yang telah mereka buat. Kemudian, 
dilakukan tanya jawab antar sesama guru 
dengan peneliti. Guru diminta untuk 
mencatat saran-saran yang disampaikan 
selama diskusi. Kemudian, guru diminta 
untuk memperbaiki kekurangan dari praktek 
Mikro teaching yang telah mereka lakukan 
sesuai dengan saran serta dengan adanya 
proses pendampingan. 
Pada tahap ini peneliti melakukan 
kegiatan observasi terhadap seluruh kejadian 
yang terjadi selama tahap pelaksanaan siklus 
1 pada setiap pertemuannya. Selain itu 
peneliti juga mengidentifikasi masalah-
masalah lanjutan yang timbul dari 
pelaksanaan tindakan di siklus 1. Setelah 
dilakukan Pelatihan Mikro teaching   
terhadap guru dalam meningkatkan 
pengelolaan kelas dan penilaian proses, 
maka didapat hasil sebagai berikut: 
Tabel 6 Daftar Nilai  Kemampuan guru 
dalam menerapkan Pelatihan Mikro 
teaching dalam segi aspek  Pada Siklus I 




1 DS 81.25 
2 EN 35.94 
3 MR 35.94 
4 RD 43.73 
5 RL 57.81 
6 RS 81.25 
7 RA 45.31 
Rata-Rata 54.46 
Sumber : Lembar obervasi 
 
Tabel 7 Daftar Nilai  Kemampuan guru 
dalam menerapkan Pelatihan Mikro 
teaching dalam segi dimensi  Pada Siklus 
I 




1 DS 46.88 
2 EN 39.06 
3 MR 70.31 
4 RD 78.13 
5 RL 48.44 
6 RS 89.06 
7 RA 42.19 
Rata-Rata 59.15 
Sumber : Lembar obervasi 
Pada tahap refleksi, peneliti 
melakukan evaluasi terhadap tindakan dan 
data-data yang diperoleh. Kemudian 
dilanjutkan dengan pertemuan untuk 
membahas hasil evaluasi dan penyusunan 
langkah-langkah untuk siklus kedua. Jadwal 
kegiatan refleksi dilaksanakan pada tanggal 
9  Maret 2016. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap kegiatan Pelatihan Mikro teaching 
dalam meningkatkan kemampuan 
pengelolaan kelas dan penilaian proses dan 
hasil analisis dari lembaran nilai observasi, 
maka ditemukakan bahwa secara 
keseluruhan rata-rata guru masih belum 
dapat mencapai target yang telah ditetapkan. 
Hal ini terlihat dari rata-rata nilai yang 
diperoleh oleh guru masih berada dibawah 
nilai 80. Pada siklus satu ini rata-rata dalam 
peningkatan kemampuan guru dalam 
pengelolaan kelas dan penilaian proses pada 
penilaian aspek berada pada kategori cukup 
dengan nilai 54.46 dan pada penilaian 
dimensi juga berada pada kategori cukup 
59.15. Hal ini berarti, tindakan yang 
diberikan masih belum berhasil. Untuk itu, 
kegiatan ini dilanjutkan pada siklus II. 
Selain itu, berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti terhadap Kemampuan 
guru dalam menerapkan Pelatihan Mikro 
teaching yang dipraktekkan oleh guru 
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selama siklus I, dan hasil analisis data yang 
dilakukan oleh peneliti, maka ditemukan 
hal-hal sebagai berikut: 
a) Guru belum optimal dalam 
mengidentifikasi masalah yang dihadapi 
siswa 
b) Guru belum maksimal dalam 
mempraktekkan mikro teaching. 
c) Terdapat guru yang kurang 
berpartisipiasi dalam dikusi pada 
kegiatan Pelatihan Mikro teaching   . 
d) Terdapat guru yang masih sibuk dengan 
urusan pribadinya selama kegiatan 
Pelatihan Mikro teaching   berlangsung 
Oleh sebab itu, maka pada siklus II, 
akan dilakukan tindakan untuk 
meningkatkan kemampuan guru dalam 
menerapkan Pelatihan Mikro teaching dan 
meminimalisir hambatan dan permasalahan 
yang ditemui pada siklus I. Pada tahap ini 
peneliti melakukan kegiatan observasi 
terhadap seluruh kejadian yang terjadi 
selama tahap pelaksanaan siklus 2 pada 
setiap pertemuannya. Selain itu peneliti juga 
mengidentifikasi masalah-masalah lanjutan 
yang timbul dari pelaksanaan tindakan di 
siklus 1. Siklus II Pertemuan II dilakukan 
pada tanggal 22 Maret 2016. Pada tahapan 
ini, terlebih dahulu peneliti meminta guru 
untuk mempratekkan mikro teaching . 
Setelah semua guru mempraktekkan 
masing-masing Pelatihan mikro teaching, 
peneliti melakukan wawancara dengan 
memanggil guru untuk maju ke meja depan 
satu persatu. Dalam wawancara ini, peneliti 
menanyakan pendapat responden (guru) 
tentang kegiatan yang telah dilaksanakan. 
Secara umum, guru menyatakan bahwa 
kegiatan Pelatihan mikro teaching seperti ini 
sangat menarik dan dapat meningkatkan 
kemampuan pengelolaan kelas dan penilaian 
proses. Setelah dilakukan wawancara, 
peneliti menganalisis Pelatihan mikro 
teaching yang telah dilakukan oleh guru 
secara bersama-sama dengan guru lainnya. 
Setelah dilakukan Kegiatan 
Pelatihan Mikro teaching terhadap guru 
dalam meningatkan kemampuan 
pengelolaan kelas dan penilaian proses, 
maka didapat hasil sebagai berikut: 
Tabel 9 Daftar Nilai Kemampuan guru 
dalam menerapkan Pelatihan Mikro 
teaching dalam segi penilaian Dimensi 
Pada Siklus 2 
No Kode Nama 
Guru 
Persentase 
1 DS 84.38 
2 EN 90.63 
3 MR 78.13 
4 RD 78.13 
5 RL 98.44 
6 RS 89.06 
7 RA 75 
 Rata-Rata 84.82 
Sumber: Lembar obervasi  
Tabel 10 Daftar Nilai Kemampuan guru 
dalam menerapkan Pelatihan Mikro 
teaching dalam segi penilaian Dimensi 
Pada Siklus 2 
No Kode Nama 
Guru 
Persentase 
1 DS 84.38 
2 EN 90.63 
3 MR 78.13 
4 RD 78.13 
5 RL 98.44 
6 RS 89.06 
7 RA 75 
 Rata-Rata 84.82 
Selain itu, berdasarkan hasil 
obersevasi terhadap tindakan Guru selama 
Pelatihan Mikro teaching berlangsung dan 
berdasarkan wawancara dengan Guru, maka 
diperoleh informasi bahwa: 
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1. Guru sudah memiliki kemampuan yang 
baik dalam praktek Mikro teaching  . 
2. Guru berpendapat positif tentang 
program yang telah dilakukan 
3. Guru telah berpartisipiasi dan fokus 
dalam mengikuti kegiatan pelatihan 
mikro teaching. 
Selanjutnya, berdasarkan hasil 
analisis terhadap siklus I dan Siklus II 
tentang kemampuan guru dalam 
menerapkan pelatihan mikro teaching, 
terdapat peningkatan dari siklus I ke siklus 
II. Rata-rata kemampuan Guru dalam 
menerapkan pelatihan mikro teaching dalam 
segi penilaian aspek pada siklus I adalah 
54.46 dan dalam segi penilaian dimensi 
59.19 dan pada siklus II rata-rata 
kemampuan Guru dalam menerapkan 
pelatihan mikro teaching dalam segi 
penilaian aspek yaitu 86.83 dan dari segi 
penilaian dimensi yaitu 84.82. berdasarkan 
hal ini, maka terjadi kemampuan 
pengelolaan kelas dan penilaian proses 
maka penelitian ini tidak perlu dilanjutkan 
ke siklus berikutnya. 
Untuk lebih jelasnya dapat tentang 
kemampuan pengelolaan kelas dan penilaian 
proses dapat dilihat pada tabel berikut ini 
dibawah ini : 
Tabel 10 Peningkatan Kemampuan guru 
Dalam penerapan  Pelatihan Mikro 
teaching  pada Siklus I ke Siklus II 






1 Siklus I 54.46 59.15 
2 Siklus II 86.83 84.82 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
disimpulkan bahwa adanya peningkatkan 
kemampuan pengelolaan kelas dan penilaian 
proses di Sekolah Dasar Negeri SDN 10 
Sungai Limau. Untuk lebih mudah dalam 
memahami peningkatan kemampuan guru 
dalam menerapkan Pelatihan Mikro teaching  
, dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
 
Berdasarkan data awal kemampuan 
guru pengelolaan kelas dan penilaian proses 
rata-rata kemampuan guru masih rendah 
bahkan terdapat guru yang tidak memiliki 
kemampuan dalam pengelolaan kelas dan 
penilaian proses. Namun setelah dilakukan 
penelitian tindakan ini, seluruh guru telah 
mampu mempraktekkan Mikro teaching 
dalam proses belajar mengajar. Selain itu, 
kemampuan guru dalam pengelolaan kelas 
dan penilaian proses melalui pelatihan micro 
teaching terdapat peningkatan dari siklus I 
ke siklus II. Rata-rata kemampuan guru 
dalam pengelolaan kelas dan penilaian 
proses melalui pelatihan mikro teaching 
dalam segi penilaian aspek pada siklus I 
adalah 54.46 berapa pada kategori cukup 
sedangkan pada penilaian dimensi berada 
pada kategori dengan kategori cukup dengan 
nilai 59.15 dan pada penilain aspek untuk 
siklus II adalah 86.83 dengan kategori Baik 
dan juga pada penilain dimensi untuk siklus 











Peningkatan Kemampuan guru Dalam 
penerapan  Pelatihan Mikro teaching  pada 
Siklus I ke Siklus II 
SIKLUS I 
SIKLUS II 
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Berdasarkan analisis terhadap data 
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 
Guru sudah memiliki kemampuan yang baik 
dalam menerapkan Pelatihan Mikro 
teaching. Hal ini terlihat dengan adanya 
peningkatan kemampuan Guru  dari kategori 
Baik pada siklus I menjadi kategori baik 
pada siklus II dalam hal menerapkan 
Pelatihan Mikro teaching. Artinya, Guru 
telah memiliki pemahaman dan kemampuan 
yang baik dalam menerapkan Pelatihan 
Mikro teaching. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa Pelatihan Mikro 
teaching  dapat meningkatkan kemampuan 
pengelolaan kelas dan penilaian proses di 
Sekolah Dasar Negeri SDN 10 Sungai 
Limau. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa pelatihan mikro teaching  dalam 
meningkatkan kemampuan pengelolaan 
kelas dan penilaian proses dalam proses 
belajar mengajar siswa di SDN SDN 10 
Sungai Limau. 
Hal ini dibuktikan dengan adanya 
peningkatan dalam kemampuan pengelolaan 
kelas dan penilaian proses dengan pelatihan 
mikro teaching bagi guru dari siklus I ke 
siklus II. Rata-rata kemampuan Guru dalam 
pengelolaan kelas dan penilaian proses 
melalui pelatihan mikro teaching dalam segi 
penilaian aspek pada siklus I adalah 54.46 
berapa pada kategori cukup sedangkan pada 
penilaian dimensi berada pada kategori 
dengan kategori cukup dengan nilai 59.15 
dan pada penilain aspek untuk siklus II 
adalah 86.83 dengan kategori Baik dan juga 
pada penilain dimensi untuk siklus II adalah 
84.82 dengan kategori Baik. 
SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Untuk Guru, Guru diharapkan untuk 
selalu meningkatkan keprofesionalannya 
dalam menjalankan tugasnya sebagai 
seorang pemimpin pendidikan. 
2. Untuk kepala sekolah diharapkan dapat 
memberikan masukan yang lebih jelas 





Riduwan. 2008. Metode dan Teknik 
Menyususn Tesis. Bandung: Alfabeta. 
Anggiat, M Sinaga, dkk. 2001. 
Pemberdayaan Sumber Daya 
Manusia. Jakarta: Lembaga 
Administrasi Negara Republik 
Indonesia 
Arifin, Zaenal, 2009. Evaluasi 
Pembelajaran, Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Arikunto, Suharsimi, dkk. 2002. Dasar-
dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: 
Bumi Aksara. 
Asril, Zainal. 2011. Micro Teaching. 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 
Barnawi, dkk. 2015. Micro Teaching. 
Jakarta: Arruzz Media. 
Darmadi, Hamid, 2010. Kemampuan Dasar 
Mengajar. Bandung: CV. Alphabeta 
Depdikbud. 2007. Kamus Besar Bahasa  
Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  




Depdiknas. 2004.  Undang-undang 
Pendidikan Nasional, No 14 Jakarta:  
Depdiknas 
Depdiknas. 1985, Panduan Pengajaran 
Mikro, Jakarta: P2TK-Dikti 
Djamarah, Syaiful Bahri. 2000.  Guru dan 
Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif. 
Jakarta: PT Rieneka Cipta 
.....  2006. Guru dan Anak Didik Dalam 
Interaksi Edukatif. Jakarta: PT 
Rieneka Cipta 
Fathurrohman, Pupuh, dkk. 2007. Strategi 
Belajar Mengajar. Bandung: PT 
Refika Aditama 
Hamalik, Oemar. 2007. Proses Belajar 
Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara. 
..... 2009. Pendidikan Guru Berdasarkan 
Pendekatan Kompetensi, cet. 6. 
Jakarta: Bumi Aksara. 
Hasibuan, J.J, dkk. 2009. Proses Belajar 
Mengajar. Bandung: Remaja 
Rosdakarya 
Ihsan, Fuad. 2008. Dasar-dasar 
Kependidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 
Iskandar. 2009. Penelitian Tindakan Kelas. 
Jakarta: Gaung Persada. 
Kunandar. 2007. Guru Profesional: 
Implementasi Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) dan 
persiapan menghadapi Sertifikasi 
Guru. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada. 
Kunandar. 2008. Langkah Mudah Penelitian 
Tindakan Kelas Sebagai 
Pengembangan Profesi Guru. Jakarta: 
PT Raja Grafindi Persada. 
Lestari, Hera Mikarsa, dkk. 2009. 
Pendidikan Anak di SD. Jakarta: 
Universitas terbuka 
Mulyasa, E. 2006. Menjadi Guru 
Profesional Menciptakan 
Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
Rasyid, Harun dkk. 2008. Penilaian Hasil 






JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  
Vol.02 No.02 th.2017 444 
